
 
Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial  
Volume 8 No. 4 Tahun 2025  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 
 

 

1 

ANALISIS DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP KINERJA AKADEMIK MAHASISWA  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 
Syahla Rizkia Salsabila1, Marsofiyati2, Eka Dewi Utari3 
1,2,3Universitas Negeri Jakarta 
 

Abstrak 
Penelitian ini merupakan studi awal yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh dukungan orang tua terhadap 
kinerja akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Negeri Jakarta. Dukungan orang tua diukur melalui 
aspek dukungan emosional, instrumental, informasi, dan 
penghargaan, sementara kinerja akademik dilihat dari 
pencapaian dan perilaku akademik mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra riset 
melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan kepada 7 
mahasiswa secara purposive. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan tingkat dukungan 
orang tua yang tinggi, yang berbanding lurus dengan penilaian 
positif terhadap kinerja akademik mereka. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dukungan orang tua berperan penting 

dalam mendorong motivasi dan keberhasilan akademik mahasiswa. Penelitian ini memberikan 
dasar bagi pengembangan studi lebih lanjut mengenai hubungan dukungan sosial dan prestasi 
akademik di tingkat perguruan tinggi. 
Kata Kunci: Dukungan Sosial; Dukungan Orang Tua; Kinerja Akademik. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas, terutama di era globalisasi yang menuntut kompetensi tinggi di dunia kerja. 
Pendidikan bukan hanya menjadi sarana untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga 
sebagai bekal dalam mengelola waktu, mempertahankan motivasi belajar, mengatur tanggung 
jawab, serta menghadapi tekanan akademik. Selain tekanan akademik, mahasiswa juga 
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi, seperti kebutuhan untuk beradaptasi dengan 
berbagai lingkungan sosial, harapan sosial, dan keterbatasan finansial yang dapat memengaruhi 
fokus dan kinerja akademik mereka. 

Keberhasilan dalam pendidikan umumnya tercermin melalui kinerja akademik mahasiswa. 
Namun, pada kenyataannya, tidak semua mahasiswa dapat mempertahankan performa 
akademiknya secara optimal. Fenomena seperti stres akademik, penurunan motivasi belajar, 
hingga kesulitan dalam mencapai target nilai menjadi masalah yang sering ditemui (Fatmawati, 
2021). 

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa adalah 
dukungan sosial dari orang tua. Wijaya, Purnomo, & Idris (2024) menyatakan bahwa dukungan 
orang tua dapat berupa dukungan informasi, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 
dan dukungan emosional yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan semangat belajar 
mahasiswa, yang juga pada gilirannya dapat berkontribusi pada kinerja akademik yang jauh 
lebih baik.  Dukungan ini dapat berupa dorongan untuk belajar, penyediaan sumber daya, serta 
perhatian terhadap perkembangan akademik mahasiswa.  
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Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pentingnya peran orang tua dalam menunjang 
prestasi akademik mahasiswa. Rizkan, Diah, dan Priyanggasari (2021) menyatakan bahwa 
dukungan sosial dari orang tua berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
di perguruan tinggi. Wila dan Huwae (2023) menambahkan bahwa penghargaan dan perhatian 
dari orang tua memperkuat ketahanan akademik mahasiswa tingkat akhir. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu institusi 
pendidikan tinggi yang memiliki banyak mahasiswa dengan latar belakang yang beragam, 
khususnya pada latar belakang keluarga. Memahami pengaruh dukungan orang tua terhadap 
kinerja akademik mahasiswa merupakan salah satu hal yang cukup penting, mengingat 
tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam mencapai keberhasilan akademik di tengah 
tuntutan pendidikan yang tinggi.  

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan orang tua terhadap kinerja akademik bagi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Selain itu, penelitian ini 
juga akan mengukur seberapa besar kontribusi atau pengaruh dukungan orang tua terhadap 
kinerja akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang pentingnya dukungan orang tua dalam mendorong kinerja 
akademik mahasiswa, serta menawarkan rekomendasi yang bermanfaat bagi orang tua dan 
lembaga pendidikan dalam mendukung perkembangan akademik mahasiswa secara optimal. 
 
LANDASAN TEORI 
A. Dukungan Sosial dari Orang Tua 

 Pengertian Dukungan Sosial dari Orang Tua 
Dukungan sosial adalah dukungan dalam bentuk perasaan yang diberikan oleh 

orang lain, seperti dicintai, diperhatikan, dihargai, dan dihormati. Dukungan sosial dapat 
berasal dari siapa pun termasuk salah satunya adalah dukungan dari orang tua (Safinah, 
Marsofiyati, & Fidhyallah, 2023). Dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa berperan 
penting dalam membantu mereka menghadapi berbagai permasalahan selama masa 
transisi dari remaja menuju dewasa.  

Dukungan sosial dari orang tua merupakan bentuk bantuan dan dorongan yang 
diberikan kepada anak baik secara verbal maupun melalui tindakan, yang berdampak 
positif terhadap perkembangan mereka. Dukungan ini membuat anak merasa bahagia, 
diperhatikan, memiliki tujuan yang jelas, serta merasa dicintai oleh orang-orang di 
sekitarnya. Bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan, dukungan orang tua 
dapat menumbuhkan semangat dan motivasi dalam mengoptimalkan kinerja akademik 
mereka, karena mereka merasa didampingi dan didukung sepenuhnya oleh orang tua di 
belakangnya (Damayanti, 2023). Semakin besar dukungan yang diberikan oleh orang tua, 
semakin individu tersebut merasa diperhatikan, meningkatnya rasa percaya diri, dan 
memperoleh lebih banyak dukungan informasi. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dari orang 
tua adalah bentuk perhatian, kasih sayang, dan bantuan yang diberikan baik secara 
emosional maupun praktis, yang berperan penting dalam meningkatkan rasa aman, 
motivasi, serta kepercayaan diri anak dalam menjalani proses pendidikan. Dalam konteks 
mahasiswa, dukungan ini dapat menjadi faktor eksternal yang mendorong peningkatan 
kinerja akademik secara optimal, karena mereka merasa tidak sendiri dalam menghadapi 
tuntutan perkuliahan. 
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 Aspek Dukungan Sosial dari Orang Tua 
Dukungan sosial dari orang tua meliputi empat aspek, yaitu berupa dukungan 

informasi, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan emosional 
(Wijaya, Purnomo, & Idris, 2024). Keempat bentuk dukungan ini saling berkaitan dan 
berperan penting dalam membentuk rasa aman, percaya diri, serta kesiapan mental 
mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. Berikut adalah penjelasan masing-
masing aspek dukungan sosial tersebut: 
a. Dukungan Informasi 

Dukungan informasi dapat berbentuk nasihat, saran, feedback, dan petunjuk yang 
membantu mahasiswa untuk memahami cara dalam mengatasi persoalan yang sedang 
dihadapi serta memberikan arahan atau petunjuk bagi mahasiswa dalam mengambil 
atau memutuskan sebuah tindakan. 

b. Dukungan Penghargaan 
Dukungan dalam bentuk penghargaan mencakup dorongan untuk berkembang, 

penerimaan terhadap gagasan atau perasaan, serta penilaian positif terhadap ide dan 
emosinya. Penghargaan semacam ini membuat mahasiswa sebagai anak merasa 
dihargai, sehingga termotivasi untuk terus meningkatkan kinerja diri dan 
akademiknya. 

c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental yang bersifat konkret merujuk pada bantuan langsung yang 

diberikan oleh orang tua sesuai dengan kebutuhan anaknya, seperti dukungan 
finansial, pemberian barang, atau menyediakan fasilitas untuk menunjang pendidikan 
mereka. Bantuan ini memberikan solusi nyata dalam membantu mahasiswa mengatasi 
permasalahannya dan mengurangi beban pikiran mereka dalam hal keuangan serta 
kebutuhan lainnya.  

d. Dukungan Emosional 
Dukungan emosional atau penghargaan diri mencakup ungkapan empati, 

perhatian, dan kepedulian terhadap anak. Bentuk dukungan ini memberikan rasa 
aman dan membuat anak tidak merasa sendiri, merasa dicintai serta diperhatikan 
saat menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, dukungan emosional ini penting bagi 
anak untuk memperolehnya terutama dari orang tua.  

 
B. Kinerja Akademik 

 Pengertian Kinerja Akademik 
Kinerja merupakan padanan dari kata performance, yang diartikan sebagai 

pencapaian atau tingkat keberhasilan individu secara menyeluruh dalam suatu kurun 
waktu tertentu dalam melaksanakan tugas. Pencapaian tersebut diukur dengan 
membandingkannya terhadap berbagai tolok ukur yang telah ditetapkan sebelumnya, 
seperti standar kerja, target, tujuan, atau kriteria yang telah disepakati bersama 
(Zulfiana, Thaha, & Mahmud, 2021). Menurut Irnaningsih (2021), kinerja mahasiswa 
dapat diamati melalui respons langsung maupun tidak langsung yang menunjukkan reaksi 
aktif terhadap tugas akademik yang diberikan. Kinerja juga dapat diartikan sebagai 
tingkat pencapaian atau keberhasilan individu dalam menjalankan tanggung jawabnya 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan tertentu. 

Istilah performa atau kinerja tidak hanya digunakan dalam konteks dunia kerja, 
tetapi juga berlaku dalam bidang pendidikan, yang dikenal dengan sebutan kinerja 
akademik. Kinerja akademik merujuk pada hasil yang dicapai oleh individu sebagai 
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indikator keberhasilan selama menjalani proses pendidikan. Istilah ini sering kali juga 
disebut sebagai kesuksesan belajar, prestasi akademik, atau pencapaian belajar, yang 
memiliki makna serupa (O’Connor & Paunonen, 2007). Kinerja akademik dapat juga 
diartikan sebagai hasil belajar individu yang diukur secara kuantitatif selama proses 
pendidikan, yang menjadi indikator bahwa seseorang telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja akademik adalah 
tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
akademiknya, yang tercermin dari pencapaian hasil belajar baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. Kinerja ini tidak hanya dilihat dari nilai akhir semata, tetapi juga 
dari konsistensi dalam mengikuti perkuliahan, menyelesaikan tugas, serta keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kinerja akademik mencerminkan 
seberapa optimal mahasiswa memanfaatkan potensi dan sumber daya yang dimilikinya 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi awal (pra riset) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilakukan terhadap 7 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta yang 
dipilih secara purposive. Kriteria pemilihan responden adalah mahasiswa aktif FEB UNJ yang 
bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Tujuan dari pra riset ini adalah untuk memperoleh 
gambaran awal mengenai bentuk dukungan orang tua yang dirasakan mahasiswa terhadap 
kecenderungan kinerja akademik mereka. Instrumen penelitian berupa kuesioner berbasis skala 
Likert 1-5 yang mencakup indikator dukungan orang tua, yaitu dukungan emosional, 
instrumental, informasi, dan penghargaan. Selain itu, kuesioner juga mencakup indikator 
kinerja akademik mahasiswa. Penyebaran kuesioner ini dilakukan daring dengan menggunakan 
google form sebagai medianya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menggunakan skala Likert, diperoleh nilai 
mean, median, modus, dan standar deviasi untuk setiap item pernyataan dalam kuesioner 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel X (Dukungan Orang Tua) 
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Gambar 2. Analisis Statistik Deskriptif Varibel Y (Kinerja Akademik) 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum dari masing-
masing variabel penelitian, yaitu dukungan orang tua (variabel X) dan kinerja akademik 
(variabel Y). Analisis ini meliputi penghitungan nilai mean, median, modus, dan standar deviasi 
terhadap item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 
A. Variabel Dukungan Orang Tua (X) 

Variabel dukungan orang tua terdiri dari empat item pernyataan, yaitu P1 hingga P4. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari keempat indikator berada pada 
rentang 3,75 hingga 4,5. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa secara umum merasakan 
tingkat dukungan yang tinggi dari orang tua mereka, baik secara emosional, motivasional, 
maupun finansial. 

Nilai median dan modus yang berada pada angka 4 dan 5 mengindikasikan adanya 
konsistensi dalam jawaban responden. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil (0,0 
hingga 0,8165) menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap dukungan orang tua 
bersifat homogen, atau tidak banyak terdapat perbedaan pendapat yang signifikan. 

B. Variabel Kinerja Akademik (Y) 
Untuk variabel kinerja akademik, yang juga terdiri dari empat item pernyataan (P5 

hingga P8), diperoleh nilai rata-rata yang berada pada kisaran 3,75 hingga 4,5. Temuan ini 
menunjukkan bahwa responden menilai kinerja akademik mereka secara positif. 

Konsistensi data juga ditunjukkan oleh nilai median dan modus yang berada pada nilai 
4 dan 5, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian 
tinggi terhadap semangat belajar, disiplin akademik, dan kemampuan menyelesaikan tugas. 
Nilai standar deviasi yang rendah (0,0 hingga 0,8165) menguatkan bahwa data persepsi 
responden tidak menyebar secara ekstrem dan cenderung berada di sekitar nilai tengah. 

Secara umum, temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat dukungan orang tua yang 
tinggi sejalan dengan persepsi positif mahasiswa terhadap kinerja akademik mereka. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pra riset ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan tingkat dukungan 

orang tua yang relatif tinggi dalam proses akademiknya. Rata-rata skor (mean) untuk setiap 
indikator pada variabel X berada dalam rentang 3,75 hingga 4,5, dengan nilai median dan modus 
yang konsisten menunjukkan kecenderungan tanggapan yang positif. Rendahnya nilai standar 
deviasi memperkuat kesimpulan bahwa tanggapan antar responden relatif seragam. Bentuk 
dukungan yang dirasakan mencakup perhatian terhadap aktivitas belajar, dorongan moral saat 
mengalami kelelahan, dukungan biaya pendidikan, hingga apresiasi terhadap hasil belajar, 
sekecil apa pun pencapaiannya. Kondisi ini mengindikasikan adanya peran signifikan orang tua 
dalam mendampingi mahasiswa menjalani proses pembelajaran di perguruan tinggi. Hal ini 
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sejalan dengan pandangan Hurlock (2004) yang menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua 
secara emosional dan material berperan penting dalam perkembangan sikap dan motivasi 
akademik anak. 

Pada variabel Y, yang merepresentasikan kinerja akademik, nilai mean yang tinggi serta 
keseragaman dalam distribusi tanggapan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki penilaian 
positif terhadap prestasi dan perilaku belajar mereka sendiri. Mereka merasa puas terhadap 
pencapaian akademik, memiliki semangat untuk berprestasi, menyelesaikan tugas tepat waktu, 
serta aktif mencari bantuan saat menghadapi kendala dalam belajar. Hasil ini mencerminkan 
bahwa mahasiswa telah menunjukkan kompetensi akademik yang baik dan memiliki mekanisme 
belajar yang produktif. Temuan ini selaras dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh 
Santrock (2009), yang menyatakan bahwa motivasi internal seseorang memiliki pengaruh kuat 
terhadap pencapaian akademik. 

Jika dilihat dari keterkaitan antarkomponen, hasil pra-riset ini memberi sinyal bahwa 
dukungan orang tua berpotensi besar dalam membentuk kinerja akademik mahasiswa. 
Dukungan dari keluarga, khususnya orang tua, dapat memberikan rasa aman, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan memperkuat semangat belajar. Teori dukungan sosial yang dikembangkan 
oleh Sarason et al. (1990) menjelaskan bahwa keberadaan dukungan dari orang-orang terdekat 
mampu meningkatkan kemampuan individu dalam mengatasi tekanan, termasuk tekanan 
akademik. Oleh karena itu, mahasiswa yang merasa didukung cenderung memiliki kemampuan 
manajemen diri dan kinerja akademik yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil ini memberikan gambaran awal yang penting bahwa dukungan 
orang tua tidak hanya relevan di tingkat pendidikan dasar, tetapi juga berdampak pada 
mahasiswa di perguruan tinggi. Meskipun belum dilakukan uji statistik lebih dalam pada tahap 
ini, pola kecenderungan yang terlihat sudah cukup untuk memberikan dasar argumentasi bahwa 
hubungan antara dukungan orang tua dan kinerja akademik layak untuk diteliti lebih lanjut 
secara mendalam dengan metode kuantitatif lanjutan seperti korelasi, reliabilitas, atau analisis 
regresi. Temuan ini juga memiliki pengaruh praktis, khususnya dalam penguatan peran keluarga 
sebagai pendamping strategis dalam mendukung keberhasilan studi mahasiswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua 

yang dirasakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta berada pada 
tingkat yang tinggi, meliputi dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. 
Tingginya tingkat dukungan ini sejalan dengan penilaian positif mahasiswa terhadap kinerja 
akademik mereka, yang tercermin dari semangat belajar, disiplin, dan penyelesaian tugas yang 
baik. Meskipun penelitian ini bersifat awal dan dengan jumlah sampel terbatas, temuan ini 
memberikan indikasi kuat bahwa dukungan orang tua memiliki pengaruh signifikan dalam 
meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. Oleh karena itu, peran keluarga, khususnya orang 
tua, perlu terus diperkuat sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan pendidikan di 
perguruan tinggi. 
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